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Diketahui himpunan A dan himpunan B.
Gabungan dari kedua himpunan tersebut dinotasikan sebagai . . .

Irisan dari kedua himpunan tersebut dinotasikan sebagai . . .

: Apabila n(4) menyatakan banyak anggota himpunan A dan n(8) menyatakan banyak :‘
i

i |
; anggita himpunan B, maka untuk menentukan banyaknya anggota dari gabungan |
: I
i |
: l

himpunan A dan himpunan B adalah n(AU B) = . ..

Peluang Kejadian

Apabia P(A) adalah peluang kejadian A, n(A) adalah banyaknya anggota A, dan n(S)
adalah banyaknya anggota ruang sampel S, maka:

P(A) =—

Masalah Kontekstual:

Andi Aristia Inda Anwar diminta oleh ibunya merapikan bola
mainan warna warni (merah kuning dan hitam) adiknya yang
berserakan di lantai untuk dimasukkan kedalam kotak
mainan.namun setelah semuanya rapi tiba-tiba adiknya meminta
diambilkan sebuah bola secara acak dari dalam kotak
tersebut.jika dalam kotak mainan tersebut terdapat 10 bola
berwarna kning,6 bola berwarna hitam dan 8 bola berwarna
merah. Peluang terambilanya bola kuning atau merah adalah...

Bagaimana menyelesaikan masalah tersebut?. Mari lakukan kegiatan di bawah .
inidengan mengisi kotak jawaban yang telah disediakan terlebih dahulu.
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AKTIVITAS 1: PELUANG KETADIAN TIDAK SALING LEPAS

Karena kejadian majemuk dapat dipandang sebgaai kejadian baru, maka

penentuan peluang P(4) = —— dapat diterapkan dalam ke jodian majemuk.
Misalkan A dan B adalah gabungan dua kejodian pade percobacn yang sama,

diperoleh:

P(AUB) =

a

INGAT : Banyaknya anggota dari gabungan himpunan A dan himpunan B dapat
ditentukan dengan cara:

n(AuB) = + —
Hubungan kedua ke jadian tersebut dapat disa jikan dalam diagram Venn seperti pada

Gambar 1 di bawah ini.
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Gambar 1
Sehingga diperoleh:
P(AUB) = =
= + ~
P(AUB) = + -
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Pada kegiatan di Aktivitas 1, kalian telah mengetahui peluang kejadian gabungan

yang dapat ditentukan sebagai berikut.

PUB = + —
Diketahui dua ke jadian, yaitu kejadian A dan ke jadian B. Hubungan kedua ke jadian

tersebut disajikan dalam diagram Venn seperti pada gambar 2 di bawah ini.

5 A A (i) Apakah dua kejadian A dan B mempunyai

irisan? . . .
(ii) Berarti, irisan dua kejadian A dan B

merupakan himpunan . . .

Gambar 2

Dari (i) dan (ii), dapat dikatakan bahwa dua kejadian tersebut saling lepas
(disjoint). Dapat pula dikatakan, kejadian A danB tidak terjadi bersamaan.Banyak
anggota irisan dua kejadian A dan B, yaitu n(A n B) = ... , sehingga peluang kejadian

gabungan A dan B dapat di peroleh dengan cara berikut:
p(AUB)=...4...—....

p(AUB)=— + — — — = p(AUB)=...+..

/KESIMPULAN \

® Kejadian A atau kejadian B dikatakan tidak slaing lepas jika dan hanya
Jika terdapat irisan antara kejadian A dan B, sebaliknya jika
o @NTara kejadian A dengan ke jadian B maka kejadian A
atau ke jadian B saling lepas.

® Jika kejadian A dan B adalah kejadian saling lepas, dengan P(A)
adalahpeluang terjadinya kejadian A dan P(B) adalah peluang terjadinya
kejadian B, maka Peluang Kejadian Saling Lepas dari kejadian A dan B
adalah

\ P(AUB) =... +... ) .
&
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Sekarang, mari kita selesaikan permasalahan
di awal !

Andi Aristia Inda Anwar diminta oleh ibunya merapikan bola
mainan warna warhi (merah kuning dan hitam) adiknya yang
berserakan di lantai untuk dimasukkan kedalam kotak
mainan.namun setelah semuanya rapi tiba-tiba adiknya
meminta diambilkan sebuah bola secara acak dari dalam kotak
tersebut.jika dalam kotak mainan tersebut terdapat 10 bola
berwarna kning,6 bola berwarna hitam dan 8 bola berwarna
merah. Peluang terambilanya bola kuning atau merah adalah...

Penyelesaian:
1) Memisalkan setiap kejadian. Misalkan:
Kejadian terambil bola kuning = A
Kejadian terambil bola hitam = B
Kejadian terambil bola merah = C
Kejadian terambil bola kuning, hitam dan merah, adalah Kejadian Saling Lepas.
2) Banyak seluruh bola adalah . . ., sehingga banyak ruang sampel S, yaitu
nsS)=. ..
3) Banyak kejadian terambil bola kuning, yaitu n(....) =...
Banyak kejadian terambil bola hitam, yaitu n(....) = ..
Banyak kejadian terambil bola merah, yaitu n(....) = ...
4) Peluang kejadian terambil bola kuning adalah P(....).

Sehingga nilai .

peluangnya P(4) = =~ = = .
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5) Peluang kejadian terambil bola merah adalah P(...). Sehingga nilai




